BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian yang dilakukan pada siswa SMP Darul Aitam
Palembang mengenai hubungan antara konsep diri dengan
prestasi belajar menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar
dengan nilai sebesar 0,564 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Kontribusi variabel konsep diri terhadap prestasi belajar siswa
SMP Darul Aitam Palembang yaitu sebesar 31,8% sedangkan
sisanya 68,2% prestasi belajar siswa ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik konsep diri seorang siswa maka akan
semakin baik pula prestasi belajarnya.

5.2 Saran

Pembahasan yang telah dilakukan penulis dalam
penelitian ini diajukan saran:
a. Siswa

Diharapkan agar dapat lebih mengembangkan konsep diri
dengan baik, mengenali diri sendiri, mencitai dan menerima
dengan baik tentang kelebihan dan kekurangan diri. Selain itu,
diharapkan juga agar siswa lebih rajin dan giat dalam belajar
serta berusaha dengan baik untuk mendapatkan prestasi belajar
yang baik. Dengan konsep diri yang baik maka prestasi belajar
pun akan baik.
b. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar dapat melakukan penelitian dengan baik
dengan melakukan kerjasama yang baik antara peneliti dan
pihak sekolah sehingga penelitian yang dilakukan lebih
terkontrol.
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